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ABSTRAK 

Kemampuan komunikasi matematis tertulis merupakan salah satu kemampuan yang 

penting dimiliki dan dikuasai oleh peserta didik, karena kemampuan   komunikasi 

matematis tertulis dapat membantu peserta didik mengetahui konsep matematika dan 

menerjemahkan masalah yang masih abstrak kedalam bahasa matematika 

menggunakan simbol dan notasi matematika. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan komunikasi matematis tertulis peserta didik kelas VIII pada 

materi SPLDV dengan model Problem Based Learning (PBL). Subjek penelitian ini 

adalah 12 orang peserta didik kelas VIII.3 di SMP Negeri 59 Palembang. Pada 

penelitian ini dilakukan sebanyak 3 pertemuan yaitu, 2 pertemuan pembelajaran 

dengan model PBL dan 1 pertemuan tes tertulis. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif yang bersifat kualitatif berdasarkan kemunculan indikator 

kemampuan komunikasi matematis tertulis. Teknik pengumpulan data menggunakan 

tes tertulis terdiri dari 2 butir soal dan wawancara semi terstruktur. Dari hasil tes tertulis 

yang diikuti oleh 12 orang peserta didik diperoleh nilai rata-rata sebesar 67,5 yang 

masih berkategori sedang.  Indikator komunikasi matematis tertulis yang sering muncul 

adalah (Written text) sebanyak 83,33% yang berkategori tinggi, selanjutnya (Drawing) 

sebesar 58,33% yang berkategori sedang, dan (Mathematical expression) 56,25% yang 

berkategori sedang. 

Kata kunci: Kemampuan komunikasi matematis tertulis, Problem Based Learning, 

SPLDV. 
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ABSTRACT 

Written mathematical communication ability is one of the important skills possessed 

and mastered by students, because written mathematical communication skills can help 

students understand mathematical concepts and translate problems that are still abstract 

into mathematical language using mathematical symbols and notation. This study aims 

to determine the written mathematical communication skills of class VIII students on 

SPLDV material using the Problem Based Learning (PBL) model. The subjects of this 

study were 12 students of grade VIII.3 at SMP Negeri 59 Palembang. In this study, 3 

meetings were conducted, namely 2 learning meetings with the PBL model and 1 

written test meeting. The type of research used is descriptive research which is 

qualitative in nature based on the emergence of indicators of written mathematical 

communication ability. The data collection technique used a written test consisting of 

2 questions and semi-structured interviews. From the results of the written test followed 

by 12 students, an average score of 67.5 was obtained, which was still in the moderate 

category. Written mathematical communication indicators that often appear are 

(Written text) as much as 83.33% which is in the high category, then (Drawing) is 

58,33% which is in the medium category, and (Mathematical expression) is 56.25% 

which is in the medium category. 

Keywords:  Written mathematical communication ability, Problem Based Learning, 

SPLDV.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Matematika merupakan mata pelajaran wajib yang harus diajarkan kepada 

setiap peserta didik baik dari jenjang Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, 

hingga Sekolah Menengah Atas (Putra et al., 2017). Hal tersebut dikarenakan 

matematika merupakan bidang ilmu pengetahuan yang sangat erat kaitannya dengan 

bidang ilmu lain yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. Dapat dikatakan 

matematika merupakan induk sekaligus pelayan dari berbagai ilmu pengetahuan, 

dikarenakan matematika ilmu yang berpengaruh terhadap perkembangan dan 

penemuan ilmu pengetahuan lain (Ismayanti & Sofyan, 2021). Matematika memiliki 

peran yang sangat penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan lain mulai dari 

bentuk yang sederhana hingga bentuk matematika yang lebih kompleks (Aprila & 

Fajar, 2022).  

Berbeda dengan ilmu pengetahuan lain pada pembelajaran matematika terdiri 

dari konsep, rumus, simbol, angka, bahkan huruf yang sifatnya masih abstrak 

(Lutfianannisak & Sholihah, 2018). Sebagai ilmu pengetahuan yang bersifat abstrak, 

peserta didik harus mengetahui istilah-istilah dalam matematika yang berupa simbol 

dan notasi untuk dapat memahami bahasa matematika (Fatkhiyyah et al., 2019). 

Menurut Riyadi et al. (2021) kemampuan peserta didik dalam menyajikan masalah ke 

dalam bentuk bahasa matematika berupa simbol, grafik, gambar, tabel, dan diagram 

disebut kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi matematis secara tertulis.  

Berdasarkan NCTM (2000) terdapat 5 standar proses yang hendak dicapai 

dalam pembelajaran matematika, salah satunya adalah kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik. Sejalan dengan itu salah satu tujuan pembelajaran matematika 

berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 36 Tahun 2018 
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adalah mengkomunikasikan pendapat maupun gagasan menggunakan kalimat yang 

lengkap dengan diagram, tabel, simbol, atau media lainnya supaya dapat memperjelas 

keadaan atau masalah pembelajaran (Kemendikbud, 2016). Dalam kurikulum 2013 

salah satunya bertujuan pembelajaran matematika adalah memfasilitasi peserta didik 

supaya memiliki kemampuan komunikasi matematis (Richardo, 2017). 

Menurut Lindquist & Elliott (1996) komunikasi matematis merupakan esensi 

dari mengajar, belajar, dan mengakses matematika. Komunikasi matematis dapat 

membantu peserta didik mengetahui konsep serta menerjemahkan masalah yang masih 

abstrak menggunakan simbol dan notasi matematika (Aprila & Fajar, 2022). Hal yang 

sama juga diungkapkan dalam (Tanjung & Nababan, 2019)  bahwa komunikasi 

matematis sangatlah penting bagi peserta didik karena matematika merupakan alat dan 

bahasa dan matematika yang identik dengan definisi-definisi yang jelas serta simbol 

atau  notasi khusus yang digunakan setiap orang dalam kehidupannya.  

Namun faktanya dari hasil wawancara peneliti kepada guru mata pelajaran 

matematika di SMP Negeri 59 Palembang Ibu Kristeria Febriani, S.Pd. 

mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didiknya berbeda-

beda namun masih didominasi peserta didik yang berkategori rendah dalam 

berkomunikasi matematis tertulis, hal tersebut disebabkan peserta didik kurang 

memahami konsep dasar matematika. Hal serupa juga disampaikan oleh Hikmawati et 

al. (2019) yang menyebutkan bahwa ide matematis peserta didik masih belum 

tersampaikan dengan baik ketika dihadapkan pada suatu permasalahan matematika, 

khususnya pada soal yang berhubungan dengan gambar dan penggunaan simbol atau 

model matematika. Menurut  Azis & Sudihartinih (2021) rendahnya kemampuan 

komunikasi peserta didik dikarenakan peserta didik kurang memahami masalah, 

peserta didik tidak bisa menuliskan dan menjelaskan makna simbol, notasi, dan 

variabel yang digunakan, dan peserta didik tidak terbiasa mengkonstruksikan bahasa 

matematika dari permasalahan yang diberikan.  
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Berdasarkan penelitian yang relevan dilakukan oleh Susanti et al. (2020) peserta 

didik belum mampu memunculkan ide pemikiran matematis dalam mengekspresikan 

dan mengorganisasi secara tertulis ke dalam model matematika, serta belum mampu 

memunculkan ide dalam menyajikan kosa-kata dan istilah matematika dalam bentuk 

tulisan maupun gambar. Hal serupa juga diungkapkan oleh Nur et al., (2021) 

berdasarkan penelitiannya kemampuan komunikasi matematis tertulis peserta didik 

didominasi oleh peserta didik yang berkategori rendah, karena mereka belum bisa 

menyatakan kehidupan sehari-hari dalam bentuk bahasa dan simbol, menjelaskan ide, 

situasi dan relasi matematika secara tulisan, dan menyusun argumen berdasarkan 

pertanyaan, hal tersebut disebakan karena peserta didik belum mampu memahami 

maksud dari soal yang diberikan, kurangnya kepercayaan diri dari peserta didik serta 

monotonnya pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru dengan tidak memberikan 

kesempatan siswa untuk mengemukakan pendapatnya. Menurut N. N. Sari et al. (2021) 

sebaiknya pendidik menggunakan media serta model pembelajaran yang tepat supaya 

mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis tertulis peserta didik. 

Salah satu materi pembelajaran pada mata pelajaran matematka kelas VIII 

adalah materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). Materi SPLDV 

merupakan materi aljabar yang selalu dikaitkan dengan pemodelan matematika yang 

terdiri dari simbol-simbol dan notasi matematika (Juniarti & Zulkarnaen, 2019). 

Menurut (Syafina & Pujiastuti, 2020) materi SPLDV menyajikan masalah sesuai 

dengan situasi yang ada, yaitu msalah sederhana yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari. Melalui pembelajaran matematika yang kontekstual pada materi SPLDV peserta 

didik diharapkan dapat menafsirkan masalah menggunakan bahasa matematika 

menggunakan simbol atau notasi matematika dan mengkomunikasikan proses 

penyelesaian dari masalah yang diberikan. Menurut N. N. Sari et al. (2021) sebaiknya 

pendidik menggunakan media serta model pembelajaran yang tepat supaya mampu 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis tertulis peserta didik. 



Universitas Sriwiaya 

 

4 
 

Salah satu model pembelajaran yang dipercaya dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis tertulis peserta didik adalah pembelajaran berbasis 

masalah atau Problem Based Learning (PBL). Untuk dapat mengatasi masalah 

rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik salah satunya adalah 

dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL) (Sunardi et al., 2021). 

Menurut Firmansyah et al. (2020) terdapat beberapa keterkaitan antara sintak (tahapan) 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan indikator kemampuan 

komunikasi matematis. Problem Based Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran yang efektif untuk pengajaran proses berpikir tingkat tinggi yang 

didalamnya termasuk kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi 

matematis (Jaya et al., 2019). Penerapan model Problem Based Learning (PBL) ini 

mengupayakan peserta didik untuk dapat mengembangkan kemampuan komunikasi 

matmatis dan untuk mencari penyelesaian dari masalah nyata, membuat produk berupa 

laporan untuk didemonstrasikan kepada teman-teman lain, bekerja sama satu sama lain 

untuk mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berpikir (Tanjung & 

Nababan, 2019).  

Terdapat beberapa penelitian terkai kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik melalui model Problem Based Learning (PBL), seperti yang diungkapkan oleh 

Putri & Sundayana (2021) kemampuan komunikasi matematis peserta didik lebih baik 

pada pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) dibandingkan 

dengan model pembelajaran yang lain. Hal serupa juga diungkapkan oleh Rianti 

Rahmalia et al. (2020) yang menyebutkan bahwa meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis tertulis peserta didik melalui pembelajaran problem based 

learning lebih baik dibandingkan meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

tertulis peserta didik melalui  pembelajaran konvensional. Berdasarkan penjelasan 

diatas dapat disimpulkan bahwa pada proses pembelajaran model PBL dapat 

membantu peserta didik memiliki kemampuan komunikasi matematis terhadap 

masalah – masalah yang terjadi di dunia nyata.  
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Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah peneliti paparkan diatas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Kemampuan 

Komunikasi Tertulis Peserta Didik Kelas VIII pada Materi SPLDV dengan 

Model Problem Based Learning (PBL)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disajikan diatas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

kelas VIII pada materi SPLDV dengan model Problem Based Learning (PBL)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disajikan diatas, tujuan dari penelitian 

ini adalah  untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis tertulis peserta didik 

kelas VIII pada materi SPLDV dengan model Problem Based Learning (PBL). 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu:  

1. Bagi guru matematika 

Dapat dijadikan referensi guru untuk mengetahui kemampuan komunikasi 

matematis tertulis peserta didik. 

2. Bagi siswa 

Dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis tertulis peserta didik 

serta menyalurkan ide dan gagasan matematika. 

3. Bagi Sekolah 

Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dengan menghasilkan 

lulusan – lulusan yang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik. 

4. Bagi peneliti 

Dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian serupa selanjutnya. 
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